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Lampiran 2. Pengetahuan Sebelum Intervensi 
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Lampiran 3. Pengetahuan Sesudah Intervensi 
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Lampiran 4. Asupan Zat Besi 
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Lampiran 5. Hasil Olahan Data 

1. Kategori Umur Sampel 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 thn 9 13.0 13.0 13.0 

16 thn 55 79.7 79.7 92.8 

17 thn 4 5.8 5.8 98.6 

18 thn 1 1.4 1.4 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 

2. Kategori Kelas Sampel 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid XI Kecantikan 9 13.0 13.0 13.0 

XI Kuliner 1 9 13.0 13.0 26.1 

XI Kuliner 2 8 11.6 11.6 37.7 

XI Perhotelan 1 8 11.6 11.6 49.3 

XI Perhotelan 2 8 11.6 11.6 60.9 

XI Tata Busana 1 8 11.6 11.6 72.5 

XI Tata Busana 2 9 13.0 13.0 85.5 

XI ULP 10 14.5 14.5 100.0 

Total 69 100.0 100.0  
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3. Rata-Rata dan Standar Deviasi  Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Penyuluhan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-test pengetahuan 69 35 80 56.96 9.934 

Post-test pengetahuan 69 55 100 79.20 10.348 

Valid N (listwise) 69     

 

4. Klasifikasi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Kategori Pre-Test Pengetahuan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 3 4.3 4.3 4.3 

Cukup 33 47.8 47.8 52.2 

Kurang 33 47.8 47.8 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 

Kategori Post-Test Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 41 59.4 59.4 59.4 

Cukup 27 39.1 39.1 98.6 

Kurang 1 1.4 1.4 100.0 

Total 69 100.0 100.0  
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5. Rata-Rata dan Standar Deviasi  Asupan Zat Besi Sebelum dan Sesudah 

Penyuluhan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-test Asupan 

zat  besi 
69 2.70 16.00 5.2681 2.80916 

Post-test Asupan 

zat besi 
69 5.40 17.47 10.5213 3.65345 

Valid N (listwise) 
69     

 

6. Klasifikasi Asupan Zat Besi Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Kategori Pre-test Asupan Zat Besi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 3 4.3 4.3 4.3 

Kurang 66 95.7 95.7 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 

Kategori Post-test Asupan Zat besi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 14 20.3 20.3 20.3 

Kurang 55 79.7 79.7 100.0 

Total 69 100.0 100.0  
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7. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pengetahuan 

Pre-test 

Pengetahuan 

Post-test 

N 69 69 

Normal Parametersa,b Mean 56.96 79.20 

Std. 

Deviation 
9.934 10.348 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .142 .150 

Positive .122 .150 

Negative -.142 -.125 

Test Statistic .142 .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c .001c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Asupan Zat 

Besi Pre-test 

Asupan Zat 

Besi Post-test 

N 69 69 

Normal Parametersa,b Mean 5.2681 10.5213 

Std. 

Deviation 
2.80915 3.65345 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .212 .150 

Positive .212 .150 

Negative -.180 -.093 

Test Statistic .212 .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .001c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

 



65 
 

 
 

8. Hasil Uji Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Wilcoxon 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Pengetahuan Post test - 

Pengetahuan Pre test 

Negative 

Ranks 
0a .00 .00 

Positive Ranks 67b 34.00 2278.00 

Ties 2c   

Total 69   

a. Peng Post test < Peng Pre test 

b. Peng Post test > Peng Pre test 

c. Peng Post test = Peng Pre test 

 

Test Statisticsa 

 

Pre test Pengetahuan – Post Test 

Pengetahuan 

Z -7.144b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

9. Hasil Uji Asupan Zat Besi Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan 

Uji Wilcoxon 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Asupan Zat Besi 

Postest - Asupan Zat 

Besi Pretest 

Negative 

Ranks 
4a 14.25 57.00 

Positive Ranks 65b 36.28 2358.00 

Ties 0c   

Total 69   
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a. Asupan Besi Post < Asupan Besi Pretest 

b. Asupan Besi Post > Asupan Besi Pretest 

c. Asupan Besi Post = Asupan Besi Pretest 

 

Test Statisticsa 

 

Asupan Zat Besi Post-test - 

Asupan Besi Pre-test 

Z -6.879b 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 6. Ethical Clearance 
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Lampiran 7. Bukti Bimbingan Skripsi    
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Lampiran 8. Kuesioner 

KUESIONER 

 

1. Apa yang dimaksud dengan Anemia? 

a. Kondisi tubuh saat kadar hemoglobin di dalam darah meningkat 

b. Kondisi tubuh saat kadar hemoglobin di dalam darah kurang dari normal 

c. Kondisi tubuh saat tekanan darah menurun 

d. Kondisi tubuh saat tekanan darah meningkat 

2. Kelompok manakah dibawah ini yang paling rentan menderita anemia? 

a. Lansia pria 

b. Lansia wanita 

c. Remaja putra 

d. Remaja putri 

3. Hemoglobin didalam tubuh memiliki peran untuk… 

a. Mengedarkan hormon ke seluruh tubuh 

b. Mengikat dan mengangkut oksigen ke jaringan 

c. Menyaring racun dalam darah 

d. Membekukan darah saat luka 

4. Berapa kadar Hb (hemoglobin) normal pada remaja putri? 

a. Kadar Hb 10-16 g/dL 

b. Kadar Hb 12-14 g/dL 

c. Kadar Hb 13-17 g/dL 

d. Kadar Hb 10-11 g/dL 

5. Apakah saja gejala yang dirasakan jika seseorang mengalami anemia? 

a. Cepat lelah, wajah dan kelopak mata tampak pucat 

b. Sering pusing dan kejang kejang 

c. Kesemutan pada tangan dan kaki 

d. Mata perih dan sulit tidur 

6. Apakah yang menyebabkan remaja putri rentan terkena anemia? 

a. Sering mengonsumsi makanan cepat saji 

b. Kehilangan darah karena mengalami menstruasi setiap bulannya 

c. Malas berolahraga atau kurang beraktivitas fisik 
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d. Terlalu sering begadang atau kurang tidur 

7. Apakah penyebab anemia? 

a. Kekurangan konsumsi makanan yang mengandung zat besi 

b. Kurangnya konsumsi makanan yang mengandung lemak 

c. Terlalu banyak makan makanan manis 

d. Kurangnya konsumsi buah dan sayur 

8. Kebiasaaan apa yang dapat menghambat penyerapan zat besi dalam tubuh? 

a. Minum teh/kopi/susu pada waktu bersamaan dengan makanan utama 

b. Terlalu sering minum jus buah 

c. Terlalu sering makan gorengan 

d. Terlalu banyak konsumsi junkfood 

9. Apakah dampak anemia terhadap remaja putri? 

a. Bibir pecah-pecah 

b. Selalu terlambat datang bulan 

c. Konsentrasi belajar menurun 

d. Tubuh menjadi gemuk 

10. Makanan apa yang sebaiknya dikonsumsi untuk mencegah anemia pada 

remaja putri? 

a. Makanan sumber karbohidrat 

b. Makanan sumber zat besi 

c. Makanan sumber vitamin 

d. Makanan sumber serat 

11. Dibawah ini yang merupakan makanan yang banyak mengandung zat besi 

dari protein hewani yang dapat mencegah anemia adalah… 

a. Tempe dan tahu 

b. Singkong, daun kelor dan kacang hijau 

c. Daging sapi, ikan, dan unggas 

d. wortel, dan bayam 

 

12. Dibawah ini yang merupakan makanan yang banyak mengandung zat besi 

dari protein nabati yang dapat mencegah anemia adalah… 

a. Daun singkong dan bayam 
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b. Tahu dan tempe 

c. Ikan dan daging sapi 

d. Jagung dan bayam 

13. Vitamin yang membantu penyerapan zat besi dalam tubuh adalah… 

a. Vitamin C 

b. Vitamin D 

c. Vitamin E 

d. Vitamin K 

14. Upaya pencegahan anemia yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kadar 

zat besi didalam tubuh adalah… 

a. Hanya mengkonsumsi sayuran mengandung tinggi fe 

b. Hanya mengonsumsi buah-buahan saja dan konsumsi lauk hewani 

c. Konsumsi lauk hewani, sayuran dan buah-buahan yang cukup serta tinggi 

fe 

d. Konsumsi lauk hewani 

15. Istilah zat besi yang berasal dari hewani disebut… 

a. Heme 

b. Non heme 

c. Protein 

d. Vitamin 

16. Perilaku yang beresiko menyebabkan anemia pada remaja putri adalah… 

a. Makan 3 kali sehari 

b. Banyak mengkonsumsi sayur dan buah 

c. Minum air putih setelah makan 

d. Tidak sarapan pagi dan sering minum teh saat makan 

17. Konsumsi buah setelah makan bermanfaat untuk… 

a. Menyegarkan mulut  

b. Menghambat penyerapat zat besi 

c. Membantu penyerapan zat besi 

d. Menurunkan selera makan 

18. Salah satu contoh menu yang membantu mencegah anemia pada remaja putri 

adalah...  
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a. Roti tawar dan susu 

b. Nasi putih, daging ayam semur, sayur bening bayam dan buah jeruk 

c. Nasi goreng, telur ceplok, dan kopi 

d. Mie instan dan teh manis 

19. Buah yang mengandung vitamin C tinggi sehingga dapat membantu 

penyerapan zat besi adalah… 

a. Pisang 

b. Jeruk 

c. Apel 

d. Mangga 

20. Salah satu penyebab anemia karena perdarahan adalah… 

a. Flu berkepanjangan 

b. Mentruasi berlebihan 

c. Radang tenggorokan 

d. Asma  

 

Sumber :  

(Januar, H.H, Marliany, H., 2024) dan (Indriasari et all., 2022).  
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Lampiran 9. Formulir Food Recall 24 Jam 

FORM FOOD RECALL 24 JAM 

Nama siswi : 

Kelas  : 

No HP  : 

Alamat  :  

Hari/Tanggal : 

 

Waktu Nama Masakan Bahan 

Makanan 

Banyak Yang Dikonsumsi 

URT Berat (gr) 
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Bersedia Menjadi Responden (Informed 

Consent) 

 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 Yang bertanda tangan dibawah ini, saya : 

Nama   :  

Kelas   : 

Umur   :  

Hari/tanggal  : 

No.Whatshaap  : 

Pekerjaan Ayah : 

Pendapaatan Ayah : 

Pekerjaan Ibu  : 

Pendapatan Ibu : 

 Saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa Prodi Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika Poltekkes 

Kemenkes Medan yang bernama Asyfa Salsabila dengan judul “Pengaruh 

Penyuluhan Tentang Anemia Dengan Media Booklet Terhadap Pengetahuan dan 

Asupan Zat Besi Remaja Putri di SMK Negeri 1 Beringin”. 

 Saya memahami penelitian ini dimaksudkan untuk kepentingan peneliti 

dalam menyelesaikan usulan penelitian dan tidak merugikan saya dalam segi 

apapun. Persetujuan ini saya buat secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari 

mana pun. Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan bagaimana 

semestinya.  

Lubuk Pakam,      2025 

Responden 

 

 

 

(………………………….) 
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Lampiran 11. Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Topik : Penyuluhan tentang Anemia terhadap Pengetahuan dan 

Asupan Zat Besi 

Sasaran : Siswi Kelas 10 Jurusan Pariwisata di SMK Negeri 1 Beringin 

Penyuluh : Asyfa Salsabila 

Hari/Tanggal : - 

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat : Ruang Aula di SMK Negeri 1 Beringin 

 

A. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Setelah mengikuti penyuluhan, peserta diharapkan dapat memahami tentang 

anemia dan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang  

2. Tujuan khusus 

a. Remaja putri memahami pengertian anemia 

b. Remaja putri memahami penyebab anemia 

c. Remaja putri memahami gejala anemia 

d. Remaja putri memahami dampak anemia 

e. Remaja putri memahami pencegahan anemia 

f. Remaja putri memahami pentingnya zat besi dalam mencegah anemia 

 

B. Penatalaksanaan Kegiatan 

1. Topik  : Anemia 

2. Sasaran : Remaja putri 

3. Tempat : SMK Negeri 1 Beringin 

4. Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

5. Metode : Penyuluhan 

6. Media  : Booklet 

7. Materi : 

a. Pengertian anemia 
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b. Penyebab anemia 

c. Gejala anemia 

d. Dampak anemia 

e. Pencegahan anemia 

f. Pentingnya zat besi dalam mencegah anemia 

No. Tahap 

Kegiatan 

Waktu Kegiatan Penyuluhan Media 

1. Pembukaan 5 menit 1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menyampaikan tujuan materi 

dan cakupan materi 

4. Kontrak waktu  

Lisan 

2. Penyajian 

materi 

30 menit 1. Menjelaskan pengertian 

anemia 

2. Menjelaskan penyebab anemia 

3. Menjelaskan gejala anemia 

4. Menjelaskan dampak anemia 

5. Menjelaskan cara pencegahan 

anemia 

6. Penjelaskan pentingnya zat 

besi dalam mencegah anemia 

Booklet 

3. Diskusi 15 menit Tanya jawab tentang materi yang 

telah diberikan 

Lisan 

4. Penutup 10 menit 1.  Menentukan waktu untuk 

pertemuan selanjutnya 

2.  Melakukan evaluasi 

3.  Menyampaikan kesimpulan 

4.  Mengakhiri pertemuan dan 

Mengucapkan salam 

Lisan 
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Lampiran 12. Materi Penyuluhan 

MATERI PENYULUHAN 

 

1. Pengertian Anemia 

 Anemia adalah kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada 

dibawah batas normal. Hemoglobin adalah komponen penting dalam sel darah 

merah (eritrosit) yang berperan dalam mengikat oksigen dan 

mendistribusikannya ke seluruh jaringan tubuh. Oksigen sangat diperlukan oleh 

jaringan untuk menjalankan fungsinya. 

Kadar Hemoglobin Normal Menurut WHO: 

•  Wanita usia > 15 tahun : 12-16 gr/dl 

•  Laki -laki > 15 tahun : 13 gr/dl. 

 

2. Penyebab Anemia 

Anemia dapat terjadi karena beberapa penyebab sebagai berikut: 

1. Defisiensi zat gizi 

 Rendahnya asupan zat gizi dari sumber hewani dan nabati yang penting 

untuk sintesis hemoglobin sebagai komponen sel darah merah (eritrosit). Zat 

gizi yang berperan dalam pembentukan hemoglobin adalah zat besi, asam folat 

dan vitamin B12. 

2. Penyakit Infeksi Kronis 

 Penyakit Infeksi kronis seperti Tuberkulosis (TBC), HIV/AIDS, dan kanker 

yang menyebabkan kekurangan asupan zat gizi sebagai dampak dari infeksi 

3. Perdarahan 

 Perdarahan yang disebabkan oleh kecacingan atau trauma, menstruasi 

berkepanjangan atau berlebihan yang dapat menurunkan kadar hemoglobin. 

4. Hemolitik 

 Perdarahan akibat malaria kronis yang menyebabkan hemolisis dan 

berujung pada penumpukan besi di organ tubuh. 

5. Perilaku makan dan minum seperti tidak sarapan pagi yang menyebabkan 

kurangnya asupan zat gizi dan sering minum teh yang mengandung tanin 

yang dapat mengahambat penyerapan zat besi.  
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3. Gejala Anemia 

  Anemia dapat menimbulkan beberapa gejala atau tanda yang dialami oleh 

seseorang. Tanda-tanda tersebut antara lain dikenal dengan istilah 5L yaitu 

lemah, letih, lesu, lelah dan lunglai. Selain itu, penderita sering kali 

mengeluhkan pusing dan merasakan penglihatan yang berkunang-kunang. 

Gejala lebih lanjut mencakup perubahan pada bagian-bagian tubuh seperti 

kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan yang menjadi pucat. Seorang 

penderita anemia bisa mengalami salah satu tanda gejala tersebut atau bahkan 

beberapa gejala sekaligus. 

 

4. Dampak Anemia 

- Penurunan daya tahan tubuh sehingga lebih rentan terkena infeksi 

- Mengganggu konsentrasi belajar 

- Penurunan prestasi belajar 

- Terganggunya pertumbuhan dan perkembangan 

- Berkurangnya kebugaran fisik dan kemampuan kognitif karena suplai 

oksigen ke sel otak dan otot tidak memadai 

- Penurunan produktivitas kerja 

Dampak lebih lanjut saat mengalami kehamilan: 

- Pertumbuhan janin terhambat, dan berat badan lahir rendah 

- Risiko perdarahan sebelum dan selama proses persalinan 

- Potensi bayi mengalami anemia usia dini 

 

5. Cara Pencegahan Anemia 

a. Konsumsi Makanan sumber zat besi 

 Zat besi adalah jenis mineral yang digunakan oleh tubuh untuk menunjang 

proses pembentukan hemoglobin di dalam sel darah merah. Peningkatan asupan 

makanan yang kaya akan zat besi dilakukan melalui pola makan yang bergizi 

seimbang, terutama sumber pangan hewani yang mengandung besi heme. 

 Zat besi yang berasal dari hewani disebut heme yang mencakup hati, ikan, 

daging, seafood, dan unggas. Sedangkan zat besi yang bersumber dari nabati 

disebut non heme. Contoh sumber nabati yang kaya zat besi meliputi tahu, 
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tempe, sayuran berwarna hijau tua, kacang-kacangan. Penyerapan zat besi dapat 

terhambat oleh zat lain termasuk fosfor, serat, kalsium, fitat, dan tanin yang 

terdapat pada teh.  

b. Makan sayur dan buah 

 Untuk meningkatkan penyerapan zat besi dari sumber nabati disarankan 

untuk mengonsumsi sayuran seperti daun katuk, daun singkong, bayam, dan 

buah-buahan yang kaya akan vitamin C, seperti jeruk dan jambu. 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Media Booklet Anemia 

MEDIA BOOKLET ANEMIA 
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Lampiran 16. Dokumentasi 

1. Recall Hari Ke 1 Pre-Test 

 

 

 

           
           

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Recall Hari Ke 2 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Recall Hari Ke 3 
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4. Pengisian Kuesioner Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penyuluhan Ke 1 
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6. Penyuluhan Ke 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Penyuluhan Ke 3 
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8. Pengisian Kuesioner Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Recall Hari Ke 1 Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Recall Hari Ke 2 Post-Test 
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11. Recall Hari Ke 3 Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


